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ABSTRAK

Efendy, Malinda Thalia. 2019. Analisis Penggunaan Partikel Modalitas pada
Komik Terjemahan A #4752 g7 /p 465 daxiong de yiinzhou xido zhanzhéng
Volume 2 Karya Fujiko F. Fujio. Program Studi Sastra Cina, Jurusan Bahasa dan
Sastra, Fakultas Ilmu Budaya, Universitas Brawijaya.

Pembimbing : Diah Ayu Wulan
Kata kunci  : komik, partikel modalitas

Komik merupakan cerita bergambar yang dibuat dengan tujuan membuat
orang terhibur dengan kisah yang disajikan. Partikel modalitas merupakan partikel
yang berfungsi untuk mempertahankan pembicaraan, mengakhiri pembicaraan,
penegasan, dan juga berfungsi netral. Tujuan penelitian ini adalah untuk
mendeskripsikan jenis-jenis partikel modalitas serta mendeskripsikan fungsi
penggunaan partikel modalitas pada komik K # 1 5= /) fit 4+ daxiong de
yiunzhou xido zhanzhéng volume 2 Kkarya Fujiko F. Fujio. Penelitian ini
menggunakan jenis penelitian kualitatif dengan metode deskriptif analisis serta
menggunakan teori XI| Lit, i& Pan, dan # Gu. Hasil temuan dalam penelitian ini
terdapat 62 data partikel modalitas dan terdapat tujuh jenis partikel modalitas, yaitu
W a, "4 ma, We ne, ME ba, 1 de, I le, dan W ma. Hasil penelitian juga
menunjukkan fungsi utama dari partikel modalitas adalah untuk meringankan nada
dan juga dapat digunakan sebagai kalimat pertanyaan (interogatif), kalimat perintah
(imperatif), kalimat seruan (eksklamatif), kalimat pernyataan (deklaratif), serta
sebagai jeda dalam kalimat.
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BAB |

PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang

Bahasa merupakan salah satu alat yang digunakan manusia sebagai
bentuk komunikasi. Bentuk komunikasi yang dilakukan dapat berupa lisan,
tulisan maupun isyarat. Bahasa memiliki peran yang sangat penting bagi
kehidupan manusia karena bahasa sebagai alat utama dalam mendukung
segala kegiatan manusia dan bahasa memiliki cara atau aturan tertentu untuk
membentuk suatu makna. Chaer (2007: 34) menjelaskan pengertian bahasa
sebagai “sebuah sistem yang terdiri dari unsur-unsur atau komponen-
komponen yang secara teratur tersusun menurut pola tertentu dan
membentuk suatu kesatuan.” Sebagai sistem, bahasa memiliki sifat
sistematis yang berarti bahasa tersusun menurut suatu pola dan tidak
tersusun secara acak. Selain sistematis juga bersifat sistemis yang artinya
bukan merupakan sistem tunggal, tetapi juga terdiri atas subsistem. Apabila
bahasa tidak tersusun menurut aturan atau pola tertentu, maka subsistem

tersebut tidak dapat berfungsi.

Setiap bahasa memiliki pola masing-masing yang berlaku sesuai
aturan yang ada. Aturan itulah yang biasa disebut dengan tata bahasa.
Kridalaksana (2011:74) menjelaskan pengertian tata bahasa sebagai
penyelidikan mengenai subsistem suatu bahasa yang mencakup satuan-

satuan bermakna. Kata merupakan satuan bahasa yang dapat berdiri sendiri.



Hal tersebut sesuai dengan yang dikemukakan oleh Chandra (2014:20)
bahwa kata adalah satuan gramatikal terkecil yang memiliki makna dan
dapat berdiri sendiri atau bebas. Kata selalu memiliki makna, baik makna
leksikal maupun makna gramatikal. Salah satu makna gramatikal tersebut

adalah partikel.

Chandra (2016:76) menjelaskan pengertian partikel sebagai kata
yang tidak dapat berdiri sendiri, yang mengandung makna gramatikal, dan
dalam penggunaannya harus dirangkai dengan unsur atau bentuk lain,
seperti kata, frase, klausa, atau kalimat. Hal ini berarti partikel akan
memberikan makna ketika disertai dengan unsur lain. Biasanya partikel
tidak mempunyai arti kata yang konkret, tetapi dalam kalimat, partikel
sangat berperan penting dalam fungsi tata bahasa, demikian juga dalam
bahasa Mandarin. Penggunaan partikel juga berfungsi memberikan makna
atau nada pembicara. Apabila terdapat kalimat yang sama namun
menggunakan parikel yang berbeda, maka kalimat tersebut akan

memberikan makna yang berbeda pula.

Bidang ilmu yang mempelajari makna suatu kalimat adalah
semantik. Semantik merupakan salah satu bidang ilmu yang dipelajari
dalam linguistik. Hal ini sesuai dengan yang dijelaskan oleh Verhaar
(2010:13) bahwa semantik adalah cabang linguistik yang membahas arti
atau makna. Linguistik sendiri merupakan sebuah studi ilmiah mengenai
kebahasaan dengan objek kajian berupa bahasa. Verhaar (2010:3)

mengatakan “linguistik tidak hanya mengkaji sebuah bahasa, tetapi juga



seluk beluk dari suatu bahasa.” Dengan anggapan bahwa makna menjadi
bagian dari bahasa, maka semantik merupakan bagian dari linguistik.
Seperti halnya bunyi dan tata bahasa, komponen makna juga menduduki
tingkatan tertentu. Apabila komponen bunyi berada di tingkatan pertama,
tata bahasa pada tingkatan kedua, maka makna menduduki tingkatan paling

akhir.

Chandra (2016:78) menyebutkan partikel dalam bahasa Mandarin
terdapat tiga macam, yaitu partikel struktural, partikel aspektual, dan
partikel modalitas. Dari ketiga partikel tersebut, penelitian ini meneliti
partikel modalitas, karena partikel modalitas merupakan partikel yang
paling sering digunakan dalam komunikasi lisan sehari-hari. Menurut
Chandra (2016:78) partikel modalitas dalam bahasa Mandarin biasa disebut
dengan &S 1A yiigi zhuci. Sutami (2005:89) menjelaskan fungsi & B
1A] yuqi zhuci sebagai pengukuhan suatu kalimat, mengakhiri percakapan,
penegasan, menghaluskan maksud pembicaraan, menunjukkan fokus
pembicaraan, dan berfungsi netral. Penggunaan & < B iF] yigi zhuci
banyak dijumpai ketika pembelajar berdialog menggunakan bahasa
Mandarin. Tidak hanya dalam bentuk dialog atau lisan, tetapi dalam bentuk
teks tertulis & < Bl 1A yiiqi zhuci juga banyak dijumpai dan sangat

diperlukan.

Dewasa ini, perkembangan Bahasa Mandarin semakin pesat,

sehingga banyak media pembelajaran yang bisa digunakan untuk



mempelajari bahasa Mandarin. Salah satu contoh media yang mudah
digunakan dan menarik minat pembelajar adalah komik. Sudah banyak
komik yang diterjemahkan dalam bahasa Mandarin sehingga
mempermudah pembelajar untuk mengasah dan menambah pengetahuan

mengenai bahasa Mandarin.

Komik terjemahan KA 5= /% 4+ daxiong de yinzhou xido
zhanzhéng volume 2 karya Fujiko F. Fujio yang diterbitkan oleh 21%
Century Publishing House pada tahun 2005 merupakan salah satu komik
Jepang yang diterjemahkan ke dalam bahasa Mandarin. Dalam komik K7
()58 7Nk 4 daxiong de yinzhou xido zhanzhéng volume 2 Kkarya Fujiko
F. Fujio ini banyak ditemui jenis-jenis 1 Bji] yiigi zhuci, selain bahasa
yang digunakan dalam komik tersebut sederhana dan mudah dipahami.
Komik AR 5257 /Ml 4+ daxiong de yinzhou xido zhanzhéng volume 2
karya Fujiko F. Fujio ini menceritakan tentang kisah perjalanan perang
Nobita dan teman-temannya. Cerita diawali dengan Nobita yang didatangi
oleh seorang alien kecil dari planet yang sangat jauh. Alien tersebut lari ke
bumi karena planetnya sedang dikuasai oleh diktator yang sangat jahat.
Alien meminta bantuan Nobita dan Doraemon untuk mengusir diktator agar
pergi dari planet tersebut. Oleh karena itu, Doraemon dan teman-temannya

menuju ke planet tersebut untuk menghancurkan diktator tersebut.



1.2.

1.3.

1.4.

Rumusan Masalah

1.

Jenis-jenis & S B 1A yiigi zhuci apa yang terdapat pada komik
terjemahan KA 52 5 /N 4 daxiong de yinzhou xido zhanzhéng
volume 2 karya Fujiko F. Fujio?

Apakah fungsi 1& < B iF] yiigi zhuci yang terdapat pada komik
terjemahan KEER)FHi /MGG S daxiong de yiinzhou xido zhanzhéng

volume 2 karya Fujiko F. Fujio?

Tujuan Penelitian

1.

Untuk mendeskripsikan jenis—jenis &< BliiA| yiigi zhici yang terdapat
pada komik terjemahan K] F 1 MK S+ daxiong de yiinzhou xido
zhanzhéng volume 2 karya Fujiko F. Fujio.

Untuk menjelaskan fungsi & Blid] yigi zhuci yang terdapat pada
komik terjemahan KK ] 5 Hf /N5 §+ daxiong de yiinzhou xido

zhanzhéng volume karya Fujiko F. Fujio.

Manfaat Penelitian

1.4.1. Manfaat Teoritis

1. Diharapkan dapat dijadikan acuan bagi pembelajar bahasa
Mandarin.
2. Menambah pengetahuan atau wawasan dalam memahami tata

bahasa yang terdapat pada teks dialog bahasa Mandarin.



3. Diharapkan dapat membantu pembelajar bahasa Mandarin
mengenal, memahami, dan mengetahui gambaran posisi dan
penggunaan dari partikel modalitas dalam bahasa Mandarin.

1.4.2. Manfaat Praktis

1. Diharapkan dapat memperkaya khasanah penelitian di Fakultas
Ilmu Budaya khususnya Program Studi Sastra Cina, Universitas
Brawijaya.

2. Diharapkan dapat dijadikan sumber informasi dan bahan
referensi lanjutan untuk penelitian selanjutnya mengenai
penggunaan tata bahasa dan pola penggunaan partikel dalam
Bahasa Mandarin.

1.5. Definisi Istilah Kunci
a. Komik . urutan-urutan gambar yang ditata sesuai
dengan tujuan dan filosofi pembuatnya
sehingga pesan cerita tersampaikan, serta
cenderung diberi lettering yang diperlukan
sesuai kebutuhan (Gumelar, 2011:7).
b. Partikel Modalitas : kata yang menunjukkan cara penutur
menyatakan sikap atau perasaan terhadap
suatu situasi dalam suatu komunikasi, serta
untuk mengukuhkan komunikasi dan
mengungkapkan penegasan (Chandra,

2016:79).



c. Semantik - cabang linguistik yang membahas arti atau

makna (Verhaar, 2010:13).
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2.1. Komik

Komik merupakan cerita bergambar yang dibuat dengan tujuan
membuat orang terhibur dengan kisah yang disajikan. Gumelar (2011:7)
mengatakan pengertian komik sebagai urutan-urutan gambar yang ditata
sesuai tujuan dan filosofi pembuatnya hingga pesan cerita tersampaikan,
komik cenderung diberi lettering yang diperlukan sesuai dengan kebutuhan.
Pada umumnya komik terdiri atas tiga bagian yaitu gambar, narasi, dan
ballon dialog. Namun gambar merupakan bagian yang paling dominan.
Balloon dialog atau yang biasa disebut balon kata adalah ruang tempat
meletakkan teks narasi atau yang menampilkan kata-kata (Koendoro,

2007:40).

Koendoro (2007:40) juga menjelaskan bahwa komik bertujuan
utama menghibur pembaca dengan bacaan ringan, cerita rekaan yang
dilukiskan relatif panjang. Gambar pada komik berfungsi sebagai penjelas
dialog dan alur cerita. Tetapi karena komik lebih mengutamakan pada
gambar, maka teks atau narasi pada komik cenderung lebih pendek.
Semakin pesatnya perkembangan teknologi di era sekarang, komik tidak
hanya tesedia dalam bentuk media cetak, tetapi melalui media elektronik

pun sudah banyak disajikan komik yang beragam dan menghibur.



2.2. Semantik

Verhaar (2010:385) mengatakan bahwa semantik adalah cabang
linguistik yang meneliti arti atau makna. Mempelajari makna pada
hakekatnya berarti mempelajari bagaimana setiap pemakai bahasa dalam
suatu masyarakat dapat saling mengerti. Untuk menyusun kalimat yang
dapat dimengerti, sebagai pemakai bahasa dituntut agar menaati aturan

gramatikal maupun aturan leksikal yang berlaku di dalam suatu bahasa.

Makna menurut Achmad dan Abdullah (2013:90) adalah pertautan
yang ada diantara unsur-unsur bahasa itu sendiri. Dengan demikian
memberikan suatu makna berarti memahami kajian kata tersebut yang
berkenaan dengan hubungan-hubungan makna yang membuat kata tersebut
berbeda dari kata-kata lain. Achmad dan Abdullah (2013:93-96) juga

memaparkan unsur-unsur semantik sebagai berikut.

a. Tanda dan lambang (simbol)

Teori tanda dibagi dalam tiga cabang, yakni semantik, sintaksis,
dan pragmatik. Semantik berhubungan dengan tanda-tanda, sintaksis
berhubungan dengan gabungan tanda-tanda, sedangkan pragmatik
berhubungan dengan asal-usul, pemakaian, dan akibat pemakaian tanda-
tanda di dalam tingkah laku berbahasa. Tanda dapat dilakukan dengan
tiga cara, yaitu tanda ditimbulkan oleh alam dan diketahui manusia

karena pengalaman, tanda yang diketahui oleh binatang dan diketahui
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manusia dari suara binatang tersebut, dan tanda yang ditimbulkan oleh
manusia.

Makna leksikal dan makna gramatikal

Makna leksikal adalah makna yang unsur-unsur bahasanya
digunakan sebagai lambang benda atau peristiwa. Makna leksikal
dimiliki unsur-unsur bahasa secara tersendiri atau lepas dari konteks.
Makna gramatikal adalah makna yang menyangkut hubungan
intrabahasa atau makna yang muncul sebagai akibat berfungsinya

sebuah kata di dalam kalimat.

Proses yang mengakibatkan perubahan makna

Perubahan makna dapat dianggap sebagai akibat hasil proses
yang disebabkan oleh hubungan sintagmatik, rumpang di dalam kosa
kata, perubahan konotasi, peralihan dari pengacuan yang konkret ke

pengacuan abstrak, dan penerjemahan harfiah.

Perluasan makna

Perluasan makna pada umumnya dihubungkan dengan
pemakaian kata secara operasional. Contoh dari perluasan makna seperti
kata “bapak” yang dahulu digunakan untuk menyebut orang yang
sedarah, namun kata tersebut pemakaiannya telah meluas maknanya.
Kata “bapak” bisa digunakan untuk menunjukkan laki-laki yang tua

meskipun tidak ada pertalian darah.
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e. Pembatasan makna

Makna kata dapat mengalami pembatasan atau makna yang
dimiliki lebih terbatas dibandingkan dengan makna semula. Kata
dengan bentukan baru hanya mengacu kepada benda atau peristiwa yang

terbatas (khusus).

f. Pergeseran makna

Pergeseran makna terjadi pada kata-kata bahasa Indonesia yang
disebut eufemisme (melemahkan makna). Cara yang dapat digunakan
yaitu dengan mengganti simbol yang baru dan maknanya bergeser.
Biasanya terjadi pada kata-kata yang dianggap memiliki makna yang

menyinggung perasaaan orang yang mengalaminya.

2.3. Partikel

Chandra (2016:77) menjelaskan pengertian partikel sebagai kata
yang tidak dapat berdiri sendiri, yang mengandung makna gramatikal, dan
dalam penggunaannya harus dirangkai dengan unsur atau bentuk lain.
Partikel berfungsi sebagai makna tambahan dan tidak dapat berdiri sendiri,
namun memiliki makna bagi suatu kalimat. Partikel dalam bahasa Mandarin

biasa diucapkan secara ringan atau tak bernada.



12

Ciri-ciri partikel bahasa Mandarin menurut Suparto (2003:183)

adalah sebagai berikut.

1.

Tidak mempunyai arti konkret

Tidak dapat berdiri sendiri

Dibaca dengan nada ringan

Biasanya berada di tengah kalimat sebagai bentuk pemberhentian

Sering berada di akhir kalimat

Menurut Chandra (2016:78) dalam bahasa Mandarin partikel terbagi

menjadi tiga jenis, yaitu.

1.

gE#) Bhia] jiégou zhuci (Partikel Struktural)

Partikel struktural disebut juga partikel penyusun atau
pembentuk. Partikel ini digunakan untuk menyusun kata atau frase
sehingga membentuk suatu hubungan gramatikal. Secara umum, bahasa

Mandarin mengenal tiga macam partikel struktural, yakni ], i, dan
#%. Ketiga partikel tersebut dilafalkan sama, yaitu de. F#J de digunakan
untuk menandai i & dingyiu (pewatas/atributif/pemeri); # de
digunakan untuk menandai ‘IR & zhuangyi (keterangan/adverbal);
sedangkan 7§ de digunakan untuk menandai %h & by

(komplemen/pelengkap) khususnya komplemen derajat dan komplemen

kemungkinan.
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a. Partikel struktural [1] de

M Yang, B Qii, Kk Zhi (2012:115) menyatakan bahwa
f] de dibentuk dengan melampirakan partikel ] de ke dalam kata
benda, kata ganti, kata sifat, kata kerja atau frase. Fungsi
gramatikalnya sama dengan fungsi kata benda. Menurut 2 H ] 4.
shiyong cidian terbitan Dian Rakyat (2014:65) dijelaskan bahwa

partikel struktural [ de diletakkan pada bagian berikut.

1. Diletakkan di belakang atribut atau subjek

Partikel struktural [1] de dapat diletakkan setelah subjek

untuk menyatakan kata ganti milik atau kepunyaan.

FAE zhiyi + B de + FE1E binyu + Fll1A fuci

Subjek + FJ de + Objek + Kata keterangan

Contoh: TR NLE T .
wo de xidoshuo diiile.
Novel saya hilang.
2. Diletakkan dalam frase nominal

Partikel struktural [ de dapat diletakkan dalam frase

nominal untuk mempertegas keadaan suatu kalimat.

A dongei + 4417 mingei + K de + 518 binyii

Kata kerja + Kata benda + K] de + Objek
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Contoh: FKRBI LN
mai shuiguo de niirén.
Perempuan yang menjual buah.
3. Diletakkan setelah kata kerja
Partikel struktural ) de juga dapat diletakkan setelah
kata kerja untuk menekankan subjek, waktu, dan tempat
terjadinya suatu peristiwa.
Contoh: XM A FRAS R -
Zhege zuoye shi wo zuo de.
Saya yang mengerjakan tugas ini.
b. Partikel struktural 3 de
SE A e shivong cidicn terbitan Dian Rakyat (2014:65)

menjelaskan bahwa partikel struktural #f de diletakkan di belakang

adverbal yang memiliki arti “dengan”. Suparto (2003) menyatakan

bahwa komponen utama di depan partikel 3 de berupa kata sifat,

kata keterangan, kata benda, kata ganti, frasa, dan lain-lain.

FAB zhiyi + T2 xingrongei +3 de +3/17 dongci

S + Kata Sifat + i de + Kata Kerja

Contoh: LR PR
md hen kuai de pdo.
Kuda berlari dengan sangat kencang.

c. Partikel struktural 75 de
¥ Yang, bR Qiii, K Zhii (2012:133-134) menjelaskan

bahwa partikel 3 de adalah partikel komplemen yang mengikuti
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kata kerja. Fungsi utama dari partikel 73 de adalah untuk

mendeskripsikan suatu situasi, menilai atau mengevaluasi hasil,

serta menggambarkan derajat dan keadaan. 1R hén (sangat) biasanya

ditambahkan sebelum kata sifat atau kata sifat tambahan.

#jid dongci +48 de + (1R hen) + %517 xingrongci

Kata Kerja + 73 de + (1R hén) + Kata Sifat

Contoh: W BIRIE 2
Wo ting de hen gingchii.
Saya mendengarnya dengan sangat jelas.

2. BhABE MASBhiE dongtai zhici/shi tai zhuci (Partikel Aspektual)

Bh5 BhiA] dongtai zhuci (partikel aspektual) disebut juga partikel
pemarkah aspek. Aspek adalah kategori gramatikal sekunder yang
menyatakan cara untuk memandang waktu secara internal dalam situasi
seperti situasi selesai atau situasi sedang berlangsung tanpa
menghubungkan dengan titik acuan waktu. Secara umum, terdapat tiga

macam partikel aspektual bahasa Mandarin, yaitu | le, i guo, dan

% zhe.

a. Partikel aspektual | le

5 Mda (2013:17) menjelaskan bahwa partikel yang
ditempatkan setelah kata kerja dan menyatakan periode selama

tindakan berlangsung disebut partikel aspek. Partikel aspek J le
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yang ditempatkan setelah kata kerja menunjukkan bahwa tindakan

selesai.
Contoh: EAMENIRMTET -
Zhége zuoye wo zuo wanle.

PR ini sudah selesai saya kerjakan.

b. Partikel aspektual i guo
Menurut & Ma (2013:65) partikel aspektual i guo

merupakan partikel yang menunjukkan beberapa tindakan terjadi di
masa lampau. Partikel ini digunakan untuk menekankan

pengalaman.

Contoh: I U
W0 quguo béijing.
Saya sudah pernah pergi ke Beijing.
c. Partikel aspektual & zhe

ty Md (2013:78) menyatakan bahwa partikel aspektual &

zhe ketika terjadi setelah kata kerja menunjukkan kelanjutan dari

suatu tindakan atau sedang berlangsungnya kegiatan tersebut.

Contoh: KREEHY.
Wo kanzhe dianying.
Saya sedang menonton film.
3. ES BhiA yiiqi zhaci (Partikel Modalitas / Fatis)

Paritkel modalitas atau fatis merupakan partikel yang berfungsi
untuk mempertahankan pembicaraan, mengakhiri pembicaraan,
penegasan, dan juga berfungsi netral. Hal ini sesuai dengan pernyataan

Kridalaksana (2011:21) menyatakan “ungkapan fatis dalam bahasa
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apapun secara fungsional memulai, mempertahankan, mengukuhkan,
atau mengakhiri interaksi verbal.” Pada umumnya interaksi yang
digunakan adalah ragam tidak baku, sehingga partikel modalitas ini
sering dijumpai ketika melakukan percakapan dalam kehidupan sehari-
hari.

Partikel modalitas berada di akhir kalimat. Kegunaannya adalah
untuk menunjukkan cara penutur menyatakan sikap atau perasaan
terhadap suatu situasi dalam suatu komunikasi, serta untuk
mengukuhkan komunikasi dan mengungkapkan penegasan. Dalam

bahasa Mandarin &< Blii#] yiigi zhuci biasanya ditambahkan pada akhir

kalimat, menyatakan pertanyaan (interogatif), perintah (imperatif),

seruan (eksklamatif), dan pernyataan (deklaratif).

Contoh:

a. PRATAR KR (sebagai kalimat imperatif)
Nimen zuo huoche bal
Kalian naik kereta saja!

b. AR 2T, (sebagai kalimat deklaratif)
Wo heén lei a.
Aku sangat lelah.

c. X NEFERIRKEF! (sebagai kalimat eksklamatif)
Zhege xuéxiao hen da ya!
Sekolah ini besar sekali!

d. FHEHRIRLEF, 1RWE? (sebagai kalimat interogatif)
Wo de shenti hén hdo, ni ne?
Aku baik-baik saja, kalau kamu bagaimana?
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X1 Lia, % Pan, # GU (2016:410-411) menyebutkan &< Bi7]
yugqi zhuci memiliki karakteristik sebagai berikut.

1. &SI yigi zhuct biasanya terletak di akhir kalimat. Apabila
terdapat kata bantu dua nada maka akan digabungkan menjadi satu
suku kata jika digunakan bersama. Seperti: | le + I a — Wi la
/ We ne + I a — M na, dan lain-lain.

2. ESBIE yigi zhuei umumnya dibaca lembut dan ringan.

3. Emosi (mood) adalah fenomena yang sangat abstrak dan kompleks.
B Bhin] yiigi zhuei hanyalah salah satu cara mengekspresikan
nada. Secara umum &< Bhia| yiigi zhici mengekspresikan nada

yang sama dalam kalimat yang sama.

S B yiigi zhuel utama dalam bahasa Mandarin adalah

“Ml” @, “IE> ba, “M3 ma, “Me” ne, dan fungsi dari i&< Bhid yigi

zhuci adalah untuk meringankan nada kalimat. Apabila terdapat kata
bantu yang berada di akhir kalimat, maka kalimat berubah menjadi
lebih panjang, ritme melambat dan nada secara alami berkurang. &<,
BhiA yigi zhuci dapat diterapkan ke berbagai jenis kalimat. Jenis

kalimat di sini mengacu pada kalimat pertanyaan (interogatif),

perintah (imperatif), seruan (eksklamatif), dan pernyataan (deklaratif).
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X1 Lia, % Pan, # G (2016:412-429) menyebutkan jenis-jenis
1B BA] yiigi zhuchi utama dalam bahasa Mandarin adalah sebagai

berikut.
1. M a

" a dapat digunakan di berbagai kalimat yang berfungsi

untuk memudahkan atau meringankan nada.

a. Digunakan untuk kalimat pertanyaan (interogatif)

1) Untuk pertanyaan “ya” dan “tidak”

B a mengekspresikan sesuatu yang membutuhkan

konfirmasi yang jelas. Ada semacam pertanyaan ketika
pembicara memiliki keraguan mengenai fakta tertentu atau
bahkan sesuatu yang tidak terduga, maka pembicara

meminta konfirmasi dari pihak lain. " a ditambahkan di

akhir kalimat untuk meringankan nada.

Contoh: PRUL XA L FZ IR 2
Ni shuo de zhege dianying a?
Apakabh film ini yang kamu bicarakan?

2) Merujuk pada kalimat interogatif. Nada kalimat lebih tinggi

dan penggunaan " a membuat nada menjadi lebih moderat.

Contoh: MEAN A2 B A, s T 2

Zanmen shénme shihou chifdan a?
Kapan kita akan pergi makan?
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3) Digunakan untuk memilih kalimat interogatif. Nada kalimat

lebih tinggi dan penggunaan " a untuk meringankan nada.

Contoh: PREAEI?
ni qu bu qu a?
Kamu pergi atau tidak?

b. Digunakan untuk kalimat perintah (imperatif)

] a sebagai kalimat imperatif juga memiliki nada
meringankan, diturunkan, dan lebih rendah sehingga perintah

menjadi terlihat seperti mengingatkan.

Contoh: &Wrkf 1, Jnll4H.C !
Wo ting hdole, bi¢ danxin a!
Saya sudah mendengarnya, jangan khawatir!

c. Digunakan untuk kalimat seruan (eksklamatif)

Kalimat seruan menunjukkan pujian, emosi, desahan

pembicaraan, dan lain-lain. Penambahan ] a digunakan untuk

membuat nada menjadi lebih tenang.

Contoh: 1X B XU AR 3 1 !
zheli de fengjing hen meéi a !
Pemandangan di sini indah sekali!

d. Digunakan untuk kalimat pernyataan (deklaratif)

i a digunakan di akhir kalimat peryataan berfungsi

sebagai penjelasan dan pengingat, dan juga berpengaruh dalam

mengurangi nada, sehingga nada akan rendah di akhir kalimat.
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Contoh: FAJK 1, S RAREEM .,
Wo shéengbingle, jintian bunéng qu a.
Saya sakit, tidak bisa pergi hari ini.
e. Digunakan sebagai jeda dalam kalimat

B a yang digunakan sebagai jeda dalam kalimat

berfungsi untuk meringankan nada.

Contoh: fI SR WIRARVEAKBT,  FH ik,
ruguo mingtian ni méi lai a, wo yé méi ldi.
Jika besok kamu tidak datang, aku juga tidak.

Beberapa bentuk ucapan 155 817 yiigi zhict dipengaruhi
oleh suku kata sebelumnya. Pengucapan i a tidak sepenuhnya

berubah, tetapi disesuaikan dengan situasi dan kondisi pembicara.

Dalam situasi acara-acara formal atau khidmat, pengucapan "/ a
akan lebih pantas digunakan daripada menggunakan #4 ya yang

lebih digunakan dalam percakapan sehari-hari.

"% ma

a. Digunakan sebagai ungkapan keragaun

" ma digunakan pada akhir kalimat (secara tertulis
ditulis dengan “"%”, juga ditulis “4 "), dapat memberikan

makna pertanyaan dan ungkapan. Pada umumnya di akhir

kalimat bernada tinggi.
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Contoh: PR ARE B, VRFE W EZ I 1 ?
Ni qu shiidian de shihou, ni kanjian wang
laoshile ma?
Saat kamu pergi ke toko buku, apakah kamu
tidak melihat guru Wang?

Dimungkinkan juga untuk mengajukan pertanyaan
dalam bentuk negatif dan penanya sering berpikir bahwa
jawabannya adalah “ya”.

Contoh: PR at g ?
Ni méi quguo shanghdi ma?
Apakah kamu belum pernah ke Shanghai?

b. Digunakan sebagai jeda dalam kalimat

" ma digunakan sebagai jeda dalam kalimat juga
berfungsi untuk membangkitkan perhatian pendengar,
kadang-kadang digunakan pembicara untuk
mempertimbangkan bagaimana mengungkapkan kalimat
selanjutnya, dan dalam kalimat kompleks biasanya

digunakan untuk mengasumsikan kalimat. "} ma juga

mempengaruhi nada menjadi ringan dan lambat.

Contoh: WIRIRAZIZIX AN, 718, ik E @iz,
ruguo ni buryao chi zhége baozi ma, jiu rang baba
chi ba.

Jika kamu tidak ingin memakan bakpao ini, biarkan
ayah yang memakannya.

Wg ne

Peran utama dari 15 <. Bhd] yigi zhici “We” adalah untuk

meringankan nada.
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a. Digunakan sebagai kalimat pertanyaan (interogatif)

1)

2)

We ne digunakan untuk merujuk pada kalimat-kalimat

interogatif (umumnya ada kata ganti yang menyatakan
keraguan, seperti “Uf shéi (siapa)”, “f1-4 shénme (apa)”,
“B A zénmeyang (bagaimana)”, “ Wl JL nd'er
(dimana)”, dan lain-lain. Peran Wg¢ ne pada kalimat
interogatif adalah untuk meringankan nada. We ne di akhir
kalimat sebagian besar bernada tinggi, tetapi bisa juga
rendah, karena fungsi pertanyaan tidak ditanggung oleh
nada.
Contoh:  Nil T, BIEEARZIE?

Xia yiile, xianzai zenme hui jia ne?

Sekarang hujan, bagaimana bisa pulang?

Digunakan untuk memilih pertanyaan. Pada nada akhir

umumnya rendah dan lambat. W& ne juga berperan dalam

meringankan nada dan sering digunakan untuk bertanya
pendapat seseorang.

Contoh:  FRATINZ KR W ik 2 T 25 W ?
Women chi mifan ne haishi miantiao ne?
Kita makan nasi atau makan mie?

b. Digunakan dalam kalimat pernyataan (deklaratif)

Dalam kalimat deklaratif, ¢ ne dapat digunakan

dalam predikat kata sifat dan predikat kata kerja. Sebelum

predikat biasanya ditambahkan “7] ke”. Ketika pembicara
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menggunakan kalimat tersebut, berarti pembicara ingin
memberi tahu pihak lain suatu situasi yang baru atau
mengingatkan pihak lain, yang mengandung makna
berlebihan. Di akhir kalimat, W& ne akan bernada tinggi.
Contoh: XA AR A AT e !

zhe jian yifu ké piaoliang ne!

Baju ini indah sekali!
Digunakan sebagai jeda dalam kalimat

1) We ne dapat digunakan setelah subjek dan berpengaruh

untuk meredakan nada.

Contoh:  fR7ELF 1, FKWE, IRHLAHHL T .
Ni zou hdole, wo Ne, ni jiu buyong danxinle.
Baiklah jika kamu pergi, aku, kamu tidak
perlu mengkhawatirkan tentang hal itu.
2) Digunakan untuk kalimat yang mewakili hipotesis, yang

memiliki arti membiarkan orang lain untuk berpikir

sendiri, dan nadanya lebih tinggi.

Contoh:  ZL 2 HLIEM A KIE, FRATIESE A1 2
yaoshi xianzai ta bu ldi ne, women hdi déng
bu deng ta?

Jika hari ini dia tidak datang, kita masih tetap
akan menunggu dia?
3) Digunakan untuk menunjukkan pendapat pembicara,

atau untuk menjelaskan kalimat yang menjelaskan

alasannya. W¢ ne dalam kalimat ini juga berpengaruh

mengurangi nada.
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e ba

Contoh: Mt e R AN 1 BT AANRE L BE, LS
We, a2 0RAT .
ta shuo ta zuotian shengbingle, suoyi bunéng
shangban, qishi ne, ta qu liixing.
Dia bilang kemarin sedang sakit sehingga
tidak bisa masuk kerja, kenyataannya, dia
pergi jalan-jalan.

Peran M ba juga untuk meringankan nada.

a. Digunakan untuk kalimat pertanyaan (interogatif)

1)

2)

ME ba digunakan pada akhir kalimat pertanyaan, nada
kalimatnya berubah menjadi tinggi. M ba berfungsi
melemahkan tingkat keraguan dalam kalimat. Kalimat
pertanyaan yang mengandung ! ba tidak hanya berarti
mengajukan pertanyaan, tetapi mengandung nada

spekulatif yang jelas.

Contoh:  IXA/]N i — € /R IFTE 2
zhe bén xidoshuo yiding ni de ba?
Novel ini pasti milikmu kan?

N ba dapat digunakan di akhir kalimat pertanyaan atau
pertanyaan tertentu. Terkadang kalimat tanpa " ba dapat
berisi nada negoisasi dan setelah menggunakan M ba

nada negoisasi tersebut kemungkinan dapat menghilang,

sehingga memberikan keputusan kepada pihak lain.



26

Contoh:  RULPEA 1% /B4 78 2
Ni shué zanmen gai zénme ban ba?
Menurutmu Kita harus bagaimana ya?

b. Digunakan sebagai kalimat perintah (imperatif)

Nada perintah (imperatif) mencakup permintaan,
pesanan, desakan, saran, dan lain-lain. Dalam penggunaan

kalimat imperatif "2 ba juga mempengaruhi nada menjadi

lebih ringan.
1) Partikel '} ba digunakan untuk menunjukkan permintaan.

Nada kalimat berubah menjadi lebih rendah dan

terkadang terdapat kata-kata seperti “i ging”, “it: rang”,

“/lIif jiao™ yang berarti “tolong”.

Contoh:  iHRAEIXJLAHME !
Qing ni zai zhé'er zuo bal
Silakan duduk disini saja!

2) Digunakan untuk kalimat perintah

Kalimat perintah biasanya tidak menggunakan
kata bantu nada apa pun. Urutan kata yang digunakan
sama dengan urutan kalimat perintah. Setelah kata kerja
predikat tidak ada kata bantu atau pelengkap dinamis
yang digunakan. Akhir kalimat perintah pada umumnya

rendah dan pendek.



27

Contoh:  ILAEMEAIHSH A !
Xianzai zanmen dou chiifa!
Kita semua berangkat sekarang!

Bagian akhir kalimat perintah dapat ditambahkan
dengan partikel If! ba. Setelah menambahkan partikel It
ba, nada pada kalimat perintah berarti harus diubah dan
ditambahkan dengan saran. Akhir kalimatnya menjadi

rendah dan lambat.

Contoh: ~ ILAEREATTHS Hi & HE !
Xianzai zanmen dou chifa ba!
Ayo kita semua berangkat sekarang!

c. Digunakan untuk kalimat pernyataan (deklaratif)

Partikel M ba sering digunakan untuk menyetujui

pendapat tertentu yang mengharuskan nada diturunkan pada

akhir kalimat.

Contoh: GFNE,  BIRPEAIT 2 R,
hdo ba, mingtian zanmen yigi qu shangke.
Baiklah, besok kita pergi ke sekolah bersama.

d. Digunakan sebagai jeda

Contoh: S R _EARGIRIE, FRZANIL .
Jintian wanshang ni zuo fan ba, wo yinggai
Jjiaban.

Malam ini kamu masak saja, aku harus
lembur.
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1 de

Partikel 1] de digunakan untuk menyatakan akhir dari

kalimat yang berfungsi untuk memperkuat kalimat tersebut.

Contoh:  HIFHLIE, B K ih— & K.
bié danxin ba, mingtian ta yiding lai de.
Jangan khawatir, besok pasti dia akan datang.

T le

Partikel J le meskipun tidak mengekspresikan emosi atau
nada, tetapi masih menunjukkan pengaruh nada. Partikel 1 le

juga dapat digunakan sebagai jeda dan penghitungan kalimat

secara acak.

Contoh: MBI ZEFEHT STHEIRT WIrERT .
Wo de aihao shi kanshile, dd langiule, yé ting
yinyueéle.

Hobi saya membaca buku, bermain basket, dan
mendengarkan musik.

E ba, M éni

“Z bav, “i . éryi” ditambahkan di akhir kalimat
pernyataan (deklaratif). Biasanya digunakan untuk menyatakan
sesuatu yang memiliki makna kecil (bisa dikarenakan untuk

menunjukkan kesederhanaan, meremehkan, atau memberikan

kenyamanan, dan lain-lain). Sebelum partikel 22 ba, i éryi
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biasanya juga ditambahkan “/4Jd buguo (hanya)”, “H & zhishi
(hanya)”, “JE3E wufei (tidak lebih dari)”.

Contoh:  #EISTILAFET, BEAEHAER.
ta wufei hui xié ji ju shi bale, suan bu shang shénme
zZuojia.
Dia hanya menulis beberapa puisi saja, bukan berarti
dia seorang penulis.
I ma
Bk ma digunakan di akhir kalimat pernyataan yang

berfungsi menunjukkan nada pembicara yang berpikir
“seharusnya begitu” atau “tak pelak lagi“. Nada di akhir kalimat
berubah menjadi rendah.
Contoh:  FRANEE ZBK.

Wo bu yuanyi qu ma.

Aku tidak mau pergi.
Ml bei

Wl bei digunakan di akhir kalimat bertujuan untuk

menunjukkan ekspresi “pendapat atau alasan sederhana”, “tidak

perlu bicara lagi”. Penggunaan ")l bei memberikan makna bahwa

pembicara tidak puas dengan keadaan tertentu, dan penggunaan

dari ! bei dirasa cukup tidak sopan. Nada di akhir kalimat juga

berubah menjadi lebih tinggi.

Contoh:  fREELFEM, WLAHLAKR!
n{ yao qu jiu qu bei, gén wo you shénme guanxi!
Kalau kamu ingin pergi, pergi saja, apa hubungannya
denganku!
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2.4. Tanda Baca

Nugroho (2004) dalam Ensiklopedia Nasional Indonesia
menyatakan bahwa tanda baca merupakan tanda grafis yang digunakan
sebagai pengganti intonasi ke dalam bahasa tulis sehingga maksud yang
terkandung dalam kalimat dapat dimengerti dengan lebih jelas. Tanda baca
dalam bahasa Mandarin menurut Suparto (2003) disebut dengan #x 5157 5
bigodidn fithdo. Suparto juga memaparkan kegunaan 45 5755 bidodidn

fuhao sebagai berikut.

1. #]%5 juhao (tanda baca titik/ . )
a. )% juhao digunakan pada akhir kalimat pernyataan atau seruan.
b. %J*5 juhao digunakan di akhir kalimat perintah yang berfungsi
menenangkan.
2. B3 maohao (tanda titik dua/ : )
a. B3 maohao digunakan setelah ungkapan atau kata sapaan untuk

menyatakan kejadian selanjutnya.

b. B 5 maohao digunakan setelah kata berkata, berpikir, adalah,
membuktikan, mengumumkan, mengungkapkan, misalnya, sebagai
berikut, dan lain-lain berfungsi untuk menyatakan kelanjutan.

= a

c. B 5 maohao digunakan setelah wacana yang menyatakan,

menimbulkan, atau mengakibatkan kejadian selanjutnya.
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H 5 maohao digunakan setelah kata-kata dan ungkapan yang

membutuhkan penjelasan berfungsi untuk menyatakan bahwa telah
memperoleh penjelasan atau pembuktian.

'H 5 maohao digunakan di depan kata ungkapan yang meliputi atau

mencakup, serta untuk menyampaikan bab atau paragraf yang

terdahulu.
3. 5|5 yinhao (tanda baca petik/ “..." «...”)
a. 5|5 yinhao digunakan sebagai gaya penulisan kutipan langsung.
b. 5l 5 vyinhao digunakan untuk menunjukkan fokus objek yang
dijelaskan atau diceritakan.
c. 5|5 yinhao digunakan pada kata yang mempunyai arti khusus.
d. 5| 5 vyinhao tunggal digunakan pada kalimat lapisan dalam,

sedangkan 5| 5 yinhao ganda digunakan pada lapisan luar.

4. W5 tanhao (tanda baca seru/ ! )

a.

M %5 tanhao digunakan di akhir kalimat yang berfungsi untuk
menunjukkan kalimat seruan.

M5 tanhao digunakan di akhir kalimat imperatif (perintah) yang
berfungsi untuk menyatakan penekanan atau penegasan.

M5 tanhao yang digunakan di akhir kalimat retorik berfungsi

untuk menunjukkan penegasan.
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5. a5 wenhao (tanda baca tanya/ ? )
a. 1“5 wenhao digunakan di akhir kalimat yang berfungsi untuk
menanyakan informasi.
b. 15 wenhao digunakan di akhir kalimat pertanyaan retorik.
c. a5 wenhao di gunakan di akhir kalimat pertanyaan yang berfungsi

untuk memilih pertanyaan.
d. H*5 wenhao digunakan untuk menunjukkan setengah rasa yang
mengandung makna pertanyaan.
6. NS shéngliehao (tanda ellipsis/ ...... )
a. HW&T shéngliiehao digunakan untuk menandakan bahwa dalam

suatu kalimat ada bagian yang dihilangkan.

b. & W& 5 shéngliiehao menandai berakhirnya penyebutan daftar

sesuatu.

c. A& shéngliiehao digunakan untuk menunjukkan ujaran yang

tidak selesai dalam dialog.

d. AN&5 shéngliiehao menunjukkan kalimat keragu-raguan.
e. AM&5 shénglichao menunjukkan pembaca untuk berpikir lebih

lanjut.

f. AN&S5 shengliiehdo dipakai dalam kalimat yang terputus-putus.
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2.5. Penelitian Terdahulu

Penelitian tentang partikel bahasa Mandarin sudah banyak
dilakukan. Berikut adalah uraian hasil penelitian sebelumnya mengenai
partikel bahasa Mandarin yang relevan dengan penelitian ini.

Skripsi Jayanti (2010) mahasiswa Program Studi Cina, Universitas
Indonesia, dengan judul Partikel Fatis Bahasa Mandarin dalam Acara
Temu Wicara Televisi ZZ4 7 77 F7'yale baifenbai ‘Seratus Persen Hiburan’.
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui frekuensi dan gambaran
penggunaan partikel fatis dalam temu wicara acara televisi Z¢4 £ 4 £ yle
baifenbai ‘Seratus Persen Hiburan'. Hasil penelitian tersebut menunjukkan
bahwa terdapat 186 partikel fatis dan dari jumlah tersebut hanya ditemukan
10 jenis partikel modalitas/fatis yang terdapat dalam acara temu wicara

tersebut. Jenis-jenis tersebut meliputi partikel "7 a, W ne, I ba, W ma, HE
ye, M la, W4 ne/nei, Wi lie/le, X ou, % lo. Jayanti menemukan frekuensi
kemunculan terbanyak dari partikel modalitas tersebut adalah partikel i a

dengan kemunculan 65 kali, sedangkan partikel yang sering tidak digunakan
yaitu partikel % lo dan i lie yang masing-masing hanya muncul satu kali.

Penelitian ini juga menunjukkan bahwa partikel fatis bukan berfungsi untuk
mengekspresikan sebuah emosi, melainkan untuk memulai sebuah
percakapan, mempertahankan, mengubah topik, dan mengakhiri sebuah

percakapan, dan memberikan penekanan pada emosi itu sendiri. Persamaan
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penelitian ini yaitu sama-sama meneliti penggunaan dari &< Bhial yigi
zhuci, sedangkan perbedaannya terletak pada objek yang digunakan.

Skripsi Nasution (2012) mahasiswa Program Studi Sastra Cina,
Universitas Sumatera Utara, dengan judul Penggunaan Partikel #7 a dan
/7 ba pada Kalimat Bahasa Mandarin. Penelitian ini bertujuan untuk
mendapatkan deskripsi penggunaan partikel modal " a dan & ba , serta
mencari tahu persamaan dan perbedaan penggunaan partikel tersebut dalam
kalimat bahasa Mandarin. Metode yang digunakan yaitu metode deskriptif.
Berdasarkan hasil penelitian dapat ditemukan bahwa partikel ' a dan It
ba biasa digunakan dalam kalimat deskriptif, imperatif, dan interogatif,
sedangkan partikel " a juga bisa digunakan dalam kalimat eksklamatif.
Persamaan penelitian ini yaitu sama-sama meneliti penggunaan dari &< B
A yiugl zhuci dan metode penelitian yang digunakan yaitu deskriptif.
Perbedaannya terletak pada objek yang digunakan dan penelitian Nasution
hanya dibatasi pada penggunaan "1 a dan fI%. ba saja.

Skripsi Husatoit (2012) mahasiswa Program Studi Sastra Cina,
Universitas Sumatera Utara, dengan judul Penggunaan Kata Bantu Aspek

“ 7 (le) dan “17” (guo) dalam Kalimat Bahasa Mandarin. Penelitian ini
bertujuan untuk menjelaskan penggunaan kata bantu aspek 1 le dan i& guo

serta persamaan dan perbedaan penggunaannya dalam kalimat bahasa
Mandarin. Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode

deskriptif. Hasil penelitian ini menunjukkan penggunaan utama dan
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persamaan dari partikel 7 le dan i guo adalah sama-sama digunakan
setelah kata kerja dan kata sifat. Perbedaan dari partikel J le dan iZ guo
adalah waktu atau masa. Partikel 1 le digunakan di masa lalu, sekarang,
dan masa depan, sedangkan partikel i guo hanya digunakan di masa lalu.
Persamaan penelitian ini yaitu sama-sama meneliti penggunaan partikel.
Perbedaannya terletak pada objek yang digunakan dan penelitian Husatoit
meneliti penggunaan #i % B i dongtai zhuci (partikel aspektual),
sedangkan dalam penelitian ini mengarah pada penggunaan &< Biid] yigi
zhuci (partikel modalitas).

Keunggulan penelitian ini dibanding dengan tiga rujukan penelitian
terdahulu di atas adalah sumber data atau objek yang digunakan adalah
media cetak komik yang belum pernah digunakan sebelumnya. Penelitian
ini juga menganalisis keseluruhan dari jenis dan fungsi &< BliF] yigi

zhuci yang terdapat dalam komik berbahasa Mandarin.



BAB Il1

METODE PENELITIAN

3.1. Jenis Penelitian

Salah satu aspek yang digunakan untuk mendukung penelitian
mencapai tujuan adalah adanya metode penelitian. Djajasudarma (2006:31)
menjelaskan bahwa metode merupakan cara kerja yang bersistem dalam
pelaksanaan suatu kegiatan dalam mempermudah mencapai tujuan
penelitian, sedangkan metode penelitian adalah semua asa, peraturan, dan
teknik-teknik yang perlu diperhatikan dalam usaha pengumpulan data dan
dianalisis. Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah
penelitian kualitatif. Penelitian ini bersifat kualitatif karena dalam
penjabarannya menggunakan cara mendeskripsikan hasil data dalam bentuk
kata-kata dan bukan berupa data statistik atau menggunakan ukuran angka.
Hal ini sesuai dengan apa yang telah disampaikan oleh Moleong (2004:6)
bahwa penelitian kualitatif merupakan penelitian yang bertujuan untuk
mendeskripsikan sebuah fenomena sosial dalam diri manusia dimana dalam
penyampaiannya menggunakan cara deskripsi dalam bentuk kata-kata dan

bahasa.

Penelitian ini menggunakan metode deskripsi analisis. Ratna
(2013:53) menjelaskan bahwa metode deskripsi analisis dilakukan dengan

cara mendeskripsikan fakta-fakta yang kemudian disusul dengan analisis.

36
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Menurut Sekaran dalam Erlina (2011:20) menyatakan:
Penelitian deskriptif adalah penelitian terhadap
fenomena atau populasi tertentu yang diperoleh
peneliti dari sumber berupa individu, organisasional,
industri, atau prespektif lain. Penelitian deskriptif ini
membantu penelitian untuk menjelaskan subjek yang

diteliti, mengkaji berbagai aspek dan menawarkan ide
masalah untuk pengujian atau penelitian lanjutannya.

Berdasarkan pernyataan di atas, penelitian deskriptif bertujuan
menggambarkan fakta dan karakterisitk mengenai bidang tertentu secara
akurat dan sistematis. Hal ini sesuai dengan yang dikemukakan oleh
Suryabrata (2009:75) bahwa tujuan penelitian deksriptif adalah untuk
membuat pecandraan secara sistematis, faktual, dan akurat mengenai fakta-
fakta dan sifat-sifat populasi atau daerah tertentu. Penelitian ini berusaha
menggambarkan suatu kejadian atau situasi. Dengan demikian laporan
penelitian akan berisi kutipan-kutipan data untuk memberi gambaran
penyajian laporan. Moleong (2004:12) memaparkan data yang dapat
digunakan dalam metode kualitatif adalah berasal dari naskah wawancara,
catatan lapangan, foto, video, dokumen pribadi, atau dokumen resmi lainnya.
Pada penelitian kualitatif berorientasi pada teori yang sudah ada, dan teori
tersebut dibatasi pada pengertian. Selain itu penelitian ini juga
menggunakan metode kepustakaan dengan penggunaan buku referensi,

artikel, jurnal ilmiah, dan sumber lain.

Berdasarkan penjelasan di atas maka penilitian ini menggunakan
metode deskripsi analisis untuk menganalisis dan menggambarkan objek

penelitian guna mencari fakta-fakta yang tepat mengenai &< Bhin] yigi
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zhuci (partikel modalitas) pada komik yang telah diterjemahkan dalam
bahasa Mandarin yang berjudul KR 525 /MK 4 daxiong de yiinzhou

xido zhanzheng volume 2 karya Fujiko F. Fujio.
Sumber Data

Sumber data merupakan asal subjek data penelitian didapatkan.
Sumber data yang digunakan untuk melengkapi penelitian ini yaitu sumber
data primer dan sumber data sekunder. Menurut Lofland dalam Moleong
(2004: 157) sumber data utama dalam penelitian kualitatif adalah kata-kata
dan tindakan, selebihnya adalah data tambahan seperti dokumen dan lain-
lain. Sumber data utama dicatat melalui catatan tertulis atau melalui
perekaman video/videotape, pengambilan foto atau film. Bahan tambahan
yang berasal dari sumber tertulis dapat dibagi atas sumber buku dan majalah

ilmiah, sumber dari arsip, dokumen pribadi, dan dokumen resmi.

Dalam penelitian ini, sumber data primer yang digunakan adalah
komik yang telah diterjemahkan dalam bahasa Mandarin yang berjudul X
HER F 5 /NS daxidng de yiinzhou xido zhanzheng volume 2 karya
Fujiko F. Fujio yang diterbitkan oleh 21% Century Publishing House pada
tahun 2005. Selain itu data sekunder yang akan digunakan sebagai bahan

referensi atau pendukung yaitu sumber-sumber kepustakaan, penelitian

terdahulu, dan media internet.
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3.3. Teknik Pengumpulan Data

Penelitian ini dalam teknik pengumpulkan data menggunakan

metode analisis atau kajian isi. Menurut Holsti dalam Moleong (2013:220)

kajian isi adalah teknik apapun yang digunakan untuk menarik kesimpulan

melalui usaha menemukan Kkarakteristik pesan, dan dilakukan secara

objektif dan sistematis. Berikut merupakan cara-cara teknik pengumpulan

data yang digunakan dalam penelitian ini.

1.

2.

3.

Membaca komik terjemahan bahasa Mandarin X 1] 5= H /) K& 5+
daxiong de yunzhou xido zhanzhéng volume 2 karya Fujiko F. Fujio.
Menandai partikel modalitas yang terdapat pada setiap kalimat.

Mencatat ulang kalimat yang mengandung partikel modalitas.

3.4. Analisis Data

Berikut langkah-langkah yang dilakukan dalam menganalisis data
penelitian ini.
Menentukan penggunaan dan fungsi partikel modalitas yang terdapat
dalam komik KA F /NS daxiong de yiinzhou xido zhanzhéng
karya Fujiko F. Fujio.
Mengklasifikasikan penggunaan dan fungsi partikel modalitas dalam
kalimat beserta penjelasannya.
Membuat kesimpulan terhadap hasil analisis pada penggunaan dan

fungsi partikel modalitas.



BAB IV

TEMUAN DAN PEMBAHASAN

4.1 Temuan
Sumber data penelitian ini adalah komik yang telah diterjemahkan
dalam bahasa Mandarin yang berjudul k#1555 /N i %+ daxiong de
yunzhou xido zhanzhéng volume 2 karya Fujiko F. Fujio yang diterbitkan
oleh 21% Century Publishing House pada tahun 2005 dengan total 251

halaman.

Gambar 1. Komik KR 55 /IM& %+ daxiong de yinzhou xido zhanzhéng

40
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Data yang dianalisis dalam penelitian ini adalah jenis-jenis dan
fungsi dari i&< A yiigi zhaci yang terdapat pada komik terjemahan
HF 5 /M &+ daxiong de yiinzhou xido zhanzhéng volume 2 karya Fujiko
F. Fujio. Data tersebut dikelompokkan dan dianalisis berdasarkan teori Xl
Lia, 7% Pan, dan # Gu. Berikut merupakan tabel 62 jenis i< Bhid] yiqi
zhuci yang ditemukan pada komik terjemahan R ) 5 /Mik 4 daxiong

de yunzhou xido zhanzhéng volume 2 karya Fujiko F. Fujio.

Tabel 4.1 &S B yiiqi zhuci komik terjemahan KEER 8 /MRS
daxiong de yinzhou Xido zhanzhéng

No. | Jenis &5 BhiA yiqi zhuci (Partikel Modalitas) Jumlah

1. I a 20

2. 4 ma 3

3. WE ne 8

4. M ba 18

3. 1) de 4

6. Tle 6

7. 2T bale Tidak ditemukan data
8. M éryi Tidak ditemukan data
9. Wik ma 3

10. il bei Tidak ditemukan data
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4.2 Pembahasan
4.2.1 iBESBhA yigi zhici ] a

a. Digunakan sebagai kalimat interogatif (pertanyaan)

Analisis Data 1

Gambar 2. Temuan &< BIiA yigi zhici W a

CRBER) 3 8 /M4, 211)

INR A IC AR
Xidofiui he Jingxiang hdi zai a!!
Suneo dan Shizuka, kalian masih di sini!!

Penggunaan &S WA yigi zhuci " a sebagai kalimat
interogatif (pertanyaan) mengekspresikan sesuatu yang
membutuhkan konfirmasi yang jelas. Hal ini ditunjukkan dengan

adanya kalimat pembicara (Doraemon) yang ingin memastikan

keberadaan dari Suneo dan Shizuka. P 5 tanhao yang

digunakan di akhir kalimat berfungsi untuk menunjukkan

penegasan.
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Analisis Data 2

Ill."
Gambar 3. Temuan 15 Blj1d] yiiqi zhici W] a

CRHER) 5 8 /N4, 225)

AT F R E NP ..
tamen jiao wo da jurén a......
Mereka menyebutku raksasa besar......

Penggunaan i& < Blid] yigi zhaci W a sebagai kalimat
interogatif (pertanyaan) berfungsi untuk meminta konfirmasi
dari pihak lain mengenai keraguan Nobita yang dianggap sebagai
raksasa besar. %4 W& 5 shéngliiehao ditambahkan digunakan
untuk menunjukkan kalimat keragu-raguan dan menunjukkan

pembaca (Nobita) untuk berpikir lebih lanjut.

Digunakan sebagai kalimat perintah (imperatif)

Analisis Data 1

Gambar 4. Temuan &< Bhid] yiigi zhici W a

(JCHE 05 /N 4, 44)
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A
Zhushou a!!
Berhenti!!
Penggunaan &< BhiA yiigi zhuci W a sebagai kalimat

perintah (imperatif) bertujuan untuk meringankan, sehingga

kalimat perintah “{EF-W ! zhushou a!” menjadi terlihat seperti
permintaan yang mengandung tuntutan. "5 tanhao digunakan

di akhir kalimat imperatif (perintah) berfungsi untuk menyatakan
penekanan.

Analisis Data 2

8 il -
Gambar 5. Temuan i< Hiin yiqi zhici W a
(R BE R T/ /N, 227)
PRESS o M 1
kuai sheji al!
Cepat tembak!!

Penggunaan i& < BiA] yiqi zhici W a sebagai kalimat
perintah (imperatif) dalam kalimat > PR35 ! kuai shéji al”
menunjukkan perintah yang terburu-buru dan mendesak. =

tanhao digunakan di akhir kalimat imperatif (perintah) berfungsi

untuk menyatakan penekanan dan penegasan.
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Analisis Data 3

Gambar 6. Temuan &< BiA yigi zhaci W a

(RHEF T 7 /M, 161)

U770 B A Ak !
hdole! bié man tin tin la!
Baik! Jangan lambat!
Penggunaan 15 Biid] yigi zhicei "W a sebagai kalimat
perintah (imperatif) dalam kalimat 512 FMi ! bié man tin

tiun la!” berfungsi untuk membuat perintah menjadi terlihat

seperti permintaan. i la merupakan kata bantu dua nada | le +
] a yang digabungkan menjadi satu suku kata. "5 tanhao

digunakan di akhir kalimat imperatif (perintah) berfungsi untuk
menyatakan penegasan.
Digunakan sebagai kalimat seruan (eksklamatif)

Analisis Data 1

Gambar 7. Temuan &< Bhid] yigi zhici W a

(R T 5 /M, 21)
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FHRe B X A 71
WO zul xthudn de tuzi a!l
Kelinci yang paling kusukai!!

Penggunaan &< BhiA yiigi zhuci W a sebagai kalimat
seruan (eksklamatif) dalam kalimat “F = XK ) G 70 ! wo
zul xithuan de tuzi a!”” menunjukkan emosi pembicara (Shizuka)
dan penguat bahwa kelinci tersebut adalah kelinci kesukaannya.
My %5 tanhao digunakan di akhir kalimat berfungsi untuk

menunjukkan kalimat seruan dan penegasan.

Analisis Data 2

E _7 - ’
Gambar 8. Temuan &< Bj1d] yiiqi zhici W] a

R 56 /M, 38)

G- |
hdo piaoliang a!
Indah sekali!

Penggunaan 15 BiA] yiiqi zhuci W a sebagai kalimat
seruan (eksklamatif) dalam kalimat “UFZ 520 ! hdo pidoliang
a!” bertujuan untuk menunjukkan pujian. B 5 tanhao

digunakan di akhir kalimat berfungsi untuk menunjukkan

kalimat seruan dan penekanan.
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Analisis Data 3

.
Gambar 9. Temuan &< BiH yigi zhaci W a

CRIEER 58 /MG 4, 44)

& F G E MR !
Shi zhénde guangxian pao a!
benar-benar meriam asli!

Penggunaan &< BhiA yiigi zhici W a sebagai kalimat
seruan (eksklamatif) menunjukkan emosi penegasan dari H A+
Chumushan (Dekisugi) bahwa benda tersebut merupakan sebuah
meriam asli. "5 tanhao ditambahkan memiliki fungsi untuk

menyatakan penekanan dan penegasan.

Analisis Data 4

Gambar 10. Temuan &< Bhid yiigi zhici W a

(ORI )52 8 /N, 225)
KE N

da jurén al
Raksasa Besar!
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Penggunaan &< B1id] yigi zhici W a sebagai kalimat
seruan (eksklamatif) menunjukkan keterkejutan setelah
munculnya raksasa yang besar. " a di akhir kalimat bertujuan
untuk menenangkan nada sehingga tidak begitu tiba-tiba di akhir
kalimat. "5 tanhao digunakan di akhir kalimat berfungsi untuk

menunjukkan seruan.

Analisis Data 5

-
Gambar 11. Temuan &= BhiA] yiigi zhuci ] a

CRBER T8 /i, 227)

A o PRI !

A . kuai sheji a!

A : Cepat Tembak

K : FAA? SR
Daxiong : gan shénme? hdo tong a!
Nobita : Melakukan apa? Sakit sekali!

Penggunaan i& < BiA] yiqi zhici W a sebagai kalimat
seruan (eksklamatif) menunjukkan penegasan dan pengingat
bahwa perintah untuk menembak yang diucapkan oleh kepala
prajurit perang itu melukai Nobita. "5 tanhao ditambahkan di

akhir kalimat berfungsi untuk menyatakan penekanan dan

penegasan.
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Analisis Data 6

Gambar 12. Temuan &< BiA yigi zhaci W a

(KA T 1 /M 5, 225)

PN o AT BITE T

Daxiong . tamen jiao wo dd jurén a... ...

Nobita : Mereka menyebutku raksasa besar......
2 XY, REIEM!

Dué la A meng  : duile, wo mingbdi la!

Doraemon : Ya, aku mengerti!

Penggunaan & Bl yiigi zhuci W a sebagai kalimat
seruan (eksklamatif) dalam kalimat “XJ |, FKBHEMi! duile,
wo mingbdi la!” bertujuan untuk menguatkan pernyataan dan
juga persetujuan bahwa mereka menyebut Nobita dengan
raksasa besar. "5 tanhao digunakan di akhir kalimat berfungsi
untuk menunjukkan penekanan dan persetujuan.

Digunakan sebagai kalimat pernyataan (deklaratif)

Analisis Data 1

Gambar 13. Temuan &< Bhid] yigi zhici W a

CRHER) T8 /N, 20)
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fib & 1E SR SR . ...
ta shi zhengyi de yingxiong a... ...
Dia adalah pahlawan keadilan......
Penggunaan &< BhiA yiigi zhuci W a sebagai kalimat
pernyataan (deklaratif) bertujuan untuk penegasan dan penjelas

bahwa dia yang disebutkan oleh Nobita adalah seorang pahlawan

keadilan. & W% 5 shéngliiehao menunjukkan pembicara (Nobita)

untuk berpikir lebih lanjut.

Analisis Data 2

(o P ,_il@ Ve (— d
N

Gambar 14. 158 yigi zhici W] a
(R F /N 5, 24)

EIRRVN, B SR KRR o
Suiran hén xido, queéshi zhén de hudjian a.
Meskipun kecil, tapi ini roket sungguhan.

Penggunaan i& < BiA] yiqi zhici W a sebagai kalimat
pernyataan  (deklaratif)  berfungsi untuk  menunjukkan
persetujuan dan penegasan dari pernyataan yang diucapkan oleh

Doraemon. ) %5 juhao digunakan pada akhir kalimat

pernyataan yang berfungsi menenangkan.
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Analisis Data 3

Gambar 15. Temuan &< BiA yigi zhaci i a

(CRHER 58 /M A, 32)
WA B BZ R
meéiyou kan dao ldoshii a.
Tidak terlihat tikus sama sekali.

Penggunaan i& < Bliid] yigi zhuei W a sebagai kalimat
pernyataan (deklaratif) berfungsi untuk menegaskan bahwa tidak
ada tikus di tempat tersebut. %1]*5 juhao digunakan pada akhir
kalimat pernyataan yang berfungsi penegasan Yyang

menenangkan.

Analisis Data 4

- S0

7
34
1
i
7

-HEH=Sy

| N
Gambar 16. Temuan &< Bhid yiigi zhici W a

(R HER 51 /N, 51)

K : PIRATTRR 1AL D
Daxiong : shuo women pohuaile moxing!?
Nobita : Katakan kalau kita menghancurkan model replika!?
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FERR : =W, RATETRBAIRE .

Panghii  : Shi a, nimen xidng ganrdo women shéying.

Giant : Ya, kalian ingin mengganggu pembuatan film kita.
Penggunaan &< BhiA yiigi zhuci W a sebagai kalimat

pernyataan (deklaratif) menunjukkan persetujuan dan penegasan

kalimat bahwa Nobita dan Doraemon memang mengganggu

jmmj

kegiatan pembuatan film Giant dan Suneo. %] 5 juhao

digunakan pada akhir kalimat pernyataan yang berfungsi
penegasan.

Analisis Data 5

Gambar 17. Temuan &< BhiA yigi zhici " a

RN T 6 /M, 87)

HATIAS 2B 2 %5 5 S A BRI RGBT
tamen bushi name rongyi duifu de dirén a.
Mereka bukanlah musuh yang mudah dihadapi.

Penggunaan 15 BiA] yiqi zhaci W a sebagai kalimat
pernyataan (deklaratif) bertujuan untuk penegasan kalimat dan
pengingat bahwa mereka sangatlah kuat tidak mudah untuk

dihadapi. ] juhao digunakan pada akhir kalimat pernyataan

yang berfungsi penekanan kalimat.
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Analisis Data 6

Gambar 18. Temuan &< BiA yigi zhaci W a

(R HER 5= H /N, 129)

ﬁﬁﬁ%ﬁﬁTﬁ,E%%Wo

Aku masih berpikir siapa yang menyelamatkanku, ternyata kamu.
Penggunaan i& Bl yiigi zhaci W a sebagai kalimat

pernyataan (deklaratif) bertujuan untuk memperkuat penyataan

bahwa Pangpang yang telah menyelamatkan Pabi. %5 juhao

digunakan pada akhir kalimat pernyataan yang berfungsi

menenangkan.

Analisis Data 7

Gambar 19. Temuan &S Bhid yigi zhici W a

(K F) 5= 7 /N 4, 154)

AP, HUBR AN ASAT REAGMH — BV R0
qiguai , digiui rén bu kénéng xiang yan yiyang xidaoshi a... ...
Aneh, orang bumi tidak mungkin bisa menghilang seperti asap....
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Penggunaan i& < Bl yigi zhuci W a sebagai kalimat
pernyataan (deklaratif) berfungsi untuk penegasan kalimat

bahwa orang bumi tidak bisa menghilang seperti asap dan % %

5 shéngliiehao menunjukkan kalimat keragu-raguan.

Analisis Data 8

Gambar 20. Temuan &5 By yiigi zhaci Wi a

KRB F 8 /il S, 156)

EE SN g P
Shoudii yéshi ge da chéngshi a.
Ibukota juga merupakan kota besar.
Penggunaan i& < BiiA] yiqi zhuci W a sebagai kalimat
pernyataan  (deklaratif)  menunjukkan  penegasan  dan

memperkuat kalimat bahwa ibukotanya merupakan kota besar.

#1) 5 juhao digunakan pada akhir kalimat pernyataan

menunjukkan penegasan yang menenangkan.
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Digunakan sebagai jeda dalam kalimat

Analisis Data 1

Gambar 21. Temuan &< BiA yigi zhaci W a

CORHE R 5 /N5, 92)

HUIREET A AW ... FRAGEA 2 AR AN -
digiu de péngyoumen a... ... wo yongyudn bu hui wangji nimen
de youqing.
Teman-teman di bumi...... aku tidak akan pernah melupakan
persahabatan kalian.

Penggunaan &< BhiAl yigi zhuci W a sebagai jeda
dalam kalimat berfungsi untuk menarik perhatian dari lawan

bicara. & W% 5 shéngliiehao digunakan untuk menandakan

kalimat yang terputus-putus.

4.2.2 &S BhIA yigi zhicci 'S ma

a. Digunakan sebagai ungkapan keraguan

Analisis Data 1

Gambar 22. Temuan &S Bl yiigi zhici " ma

(R T 1 /M, 15)
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L . HVPEEEEERIAHSY, REKBE.

Jingxiang :Yyong yangwawa lai pai dianying, shi wo de
mengxiang.

Shizuka : Menggunakan boneka untuk membuat film adalah
impianku.

KA : VR ....
Daxiong :ydngwdwd ma......
Nobita : Boneka......

Penggunaan i < B idl yigi zhuci "% ma sebagai
ungkapan keraguan digunakan di akhir kalimat. Pembicara
(Nobita) telah memiliki jawaban sebelumnya bahwa Sizhuka
memiliki impian untuk membuat film menggunakan boneka

tetapi pertanyaan vyang diajukan Nobita hanya untuk

mendapatkan konfirmasi dari pihak lain. % B shéngliéhao di

akhir kalimat berfungsi menunjukkan kalimat keragu-raguan.

Analisis Data 2

Gambar 23. Temuan &3 yiigi zhici 'S ma

(CRHER 51 /NS, 42)

UE]=4 : WN\B, BioaRFEERI T,
Pabi : WO ba sui, jiu yijing daxué biyéle.

Pabi : Aku delapan tahun, sudah lulus kuliah.
K : \NEHURF R ?

Daxiéng : ba sui jin daxué biye!?
Nobita . delapan tahun sudah lulus kuliah!?
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i b : HRER EAR—HEE ?
Pa br . digiu bu yiyang ma?
Pabi : Apakah di bumi berbeda?

Penggunaan &< BIiA] yigi zhuci "% ma menunjukkan
bahwa Pabi tidak memiliki pengetahuan mengenai jawaban dari
pertanyaan apakah senjata yang dimiliki oleh musuh memiliki
kelemahan atau tidak dan Pabi memiliki harapan untuk

mendapatkan jawabannya. 1] 5 wenhao digunakan di akhir

kalimat yang berfungsi untuk menanyakan informasi.

Analisis Data 3

Gambar 24. Temuan i Bjin] yigi zhiici " ma

R 58 /M, 209)

A TR 64
A: jingrén de zhandou zhuangbei.
A: peralatan tempur yang luar biasa.

B: AEPE TR G AHDGEAME W TCIER AT

B: nanguai léi sheguang hé guangxian pao yé wufd duifil.

B: Tidak mengherankan kalau sinar laser dan cahaya tidak bisa
menanganinya.

DIXAMRATE, 55 0E? BEHAG?

. zhége wo zhidao. ruodian ne?méiyou ruodian ma?

: Yang ini aku tahu. Kelemahannya? Apakah tidak ada
kelemahan?

OO0
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Penggunaan &< B yigi zhuci " ma menunjukkan
bahwa pembicara C tidak memiliki antisipasi jawaban apakah
musuh yang dihadapi memiliki kelemahan atau tidak dan
berharap mendapatkan jawaban dari pihak lain. Pertanyaan yang
diajukan juga mengandung keraguan, dan [ 5 weénhao
digunakan untuk menunjukkan setengah rasa yang mengandung

makna pertanyaan.

4.2.3 B BA yiqi hici W ne
a. Digunakan sebagai kalimat pertanyaan (interogatif)

Analisis Data 1

Gambar 25. Temuan &L yiigi zhici Ve ne

CRHER T8 /M, 17)
N, ABATTIRAEAE AT A WE?
Xidofii, tamen xianzai zai ganshénme ne?
Suneo, apa yang sedang mereka lakukan sekarang?
Penggunaan 15 BiA] yigi zhiuci We ne sebagai kalimat
pertanyaan (interogatif) menunjukkan keraguan dari pertanyaan

Nobita yang diajukan kepada Suneo. |15 wénhao digunakan di

akhir kalimat berfungsi untuk menanyakan informasi.
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Analisis Data 2

Gambar 26. Temuan &< Byin] yigi zhici Ve ne

CRHER T8 /N, 21)

CiEiy : PSR T AL NGB B E I .
Jingxiang : Jiezhe shi tuzi bei jigirén zhui de huamian.
Shizuka : Lalu ada gambaran kalau kelinci dikejar oleh robot.

PV i3 D BE? RTFIufEE?
Daxiong  :yi? tuzi wan'ou ne?
Nobita :Hah? Boneka kelinci?

Penggunaan i& < B yiigi zhici W ne sebagai kalimat
pertanyaan (interogatif) adalah untuk menunjukkan keterkejutan

dari Nobita mengenai boneka kelinci. 7“5 wenhao digunakan

di akhir kalimat pertanyaan retorik.

Analisis Data 3

Gambar 27. Temuan i& < i yiiqi zhiici Weé ne

CRHER) - H /M, 24)
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YEASL )W ?
shéi zuo de ne?
Siapa yang melakukannya?

Penggunaan 15 B1id] yiiqi zhuci We ne sebagai kalimat
pertanyaan (interogatif) menunjukkan keraguan dan tidak
mengharapkan jawaban dari pertanyaan yang diajukan. Fungsi
pertanyaan diasumsikan oleh kata ganti “iff shéi (Siapa)”. [i]*5

wenhao digunakan untuk menunjukkan setengah rasa yang

mengandung makna pertanyaan.

Analisis Data 4

Gambar 28. Temuan 15 8] yiigi zhici We ne

(R 56 /i, 30)

A e BRI R ?
Qiguai ta shi zenyang dao zheli de ne?
Aneh sekali, bagaimana dia bisa sampai di sini?
Penggunaan 1< BIiA] yigi zhiuci We ne sebagai kalimat
pertanyaan (interogatif) menunjukkan keraguan. Fungsi

13

pertanyaan diasumsikan oleh kata ganti “ /B ¥ zényang
(bagaimana)”. 1] 5 wenhao digunakan di akhir kalimat

berfungsi untuk menanyakan informasi.
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Analisis Data 5

Gambar 29. Temuan 5B yigi zhici e ne

CRHER) 52 /MBS, 107)

A, BT RRE L ?
keshi, yao kai dao ndli qu ne?
Tapi, mau menyetir kemana?

Penggunaan & BhiA yiigi zhici WE ne sebagai kalimat
pertanyaan (interogatif) bertujuan untuk menunjukkan
Doraemon yang meminta pendapat dari pihak lain dari

pertanyaan yang diajukan. [f] 5 wenhao digunakan untuk

menunjukkan setengah rasa yang mengandung makna

pertanyaan.

Analisis Data 6

(o
Gambar 30. Temuan 15 BiA yigi zhici Ve ne

(R HER 585 /M4, 209)
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A: TR NI A%
A: jingrén de zhandou zhuangbeéi.
A: peralatan tempur yang luar biasa.

B: MERRER B DA M TR A

B: ndnguai léi sheguang hé guangxian pao yé wufad duifu.

B: Tidak mengherankan kalau sinar laser dan cahaya tidak bisa
menanganinya.

DIXANRANIE . FHRIE? WA R ?

. zhege wo zhidao. ruodian ne?méiyou ruodian ma?

: Yang ini aku tahu. Kelemahannya? Apakah tidak ada
kelemahan?

OO0

Penggunaan i< Bl yiqi zhici W ne sebagai kalimat
pertanyaan (interogatif) memiliki fungsi tanya jawab. Pembicara
C Dberpikir bahwa pendengar mengetahui jawaban dari
pertanyaan yang diajukan. [ 5 wenhao digunakan di akhir

kalimat yang berfungsi untuk menanyakan informasi.

Digunakan sebagai kalimat pernyataan (deklaratif)

Analisis Data 1

Gambar 31. Temuan i< Bljin] yiqi zhici Ve ne

(R T 1 /M, 175)
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TFBAR IR -
hdoxiang hén shén ne.
Tampaknya sangat dalam.

Penggunaan 15 B1id] yiiqi zhuci We ne sebagai kalimat
pernyataan (deklaratif) menunjukkan bahwa pembicara (Nobita)
ingin memberitahu pihak lain (Doraemon dan Giant) mengenai
situasi  baru dan mengekspresikan kalimat menguatkan
mengenai fakta bahwa lubang tersebut terlihat sangat dalam. ]
7 juhao digunakan pada akhir kalimat pernyataan menunjukkan

penekanan.

Digunakan sebagai jeda dalam kalimat

Analisis Data 1

Gambar 32. Temuan &3] yigi zhici We ne

(CRHER) T /N A, 143)

FIEAEEWWE, Yk A
W0 hdai bushi huangdi ne, shuohua xidoxin dian.
Saya masih bukan Kaisar, hati-hati kalau bicara!

Penggunaan &< BliA] yigi zhaci We ne sebagai jeda
dalam kalimat menunjukkan penegasan kalimat bahwa Saya

bukanlah seorang Kaisar. 5“5 juhao digunakan pada akhir
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kalimat pernyataan menunjukkan penekanan dan penegasan

kalimat.

4.2.4 BSBhIA yigi zhici B ba
a. Digunakan sebagai kalimat pertanyaan (interogatif)

Analisis Data 1

Gambar 33. Temuan 2“7 )14 yiiqi zhici 1E ba
(ORI ) 5 1 /M5, 35)

e ?
piacliang ba?
Indah kan?

Penggunaan 1< BiA] yigi zhuci 'E ba sebagai kalimat
pertanyaan (interogatif) bertujuan untuk melemahkan keraguan
dari kalimat. Kalimat pertanyaan “J% 5" ? pidoliang ba?”
tidak hanya berarti mengajukan pertanyaan, tetapi mengandung
nada spekulatif yang jelas. 1] 5 wenhao digunakan di akhir

kalimat pertanyaan retorik.
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Analisis Data 2

Gambar 34. Temuan &S A yiiqi zhici 1E ba

(R 5= 5 /M, 176)

BT I ?
gai bu hui you laoshii ba?
Seharusnya tidak ada tikus kan?

Penggunaan i& Bl yigi zhici B ba sebagai kalimat
pertanyaan (interogatif) menunjukkan pertanyaan keraguan
terhadap situasi yang ada dan kalimat mengandung pertanyaan
negosiasi dan pembicara berharap bahwa jawabannya adalah

“ya”. [n]*5 wenhao digunakan di akhir kalimat menunjukkan

pertanyaan retorik.

Analisis Data 3

Gambar 35. Temuan & ] yiigi zhuct VE ba

(KA T 1 /M, 225)
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KM, AR ?
Daxiong, tamen méishi ba?
Nobita, mereka baik-baik saja kan?

Penggunaan &< Bjid] yiigi zhuci I ba sebagai kalimat
pertanyaan (interogatif) menunjukkan pertanyaan keraguan
terhadap situasi yang ada dan pembicara (Shizuka) meminta
konfirmasi dari Nobita atas pertanyaan yang diajukan. ] 5
wenhao digunakan di akhir kalimat berfungsi untuk menanyakan

dan meminta informasi.

Digunakan sebagai kalimat perintah (imperatif)

Analisis Data 1

Gambar 36. Temuan &1 yiigi zhici ' ba

(K ()52 1 /N 4, 2005:6)

T PRk
qing kuai tao ba!
Silakan melarikan diri!

Penggunaan 15 BiA] yiigi zhici 'E ba sebagai kalimat

perintah (imperatif) menunjukkan permintaan yang mendesak.
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M5 tanhao digunakan di akhir kalimat imperatif (perintah)

berfungsi untuk menyatakan penekanan dan penegasan.

Analisis Data 2

i bt Za
Gambar 37. Temuan 15 8] yiigi zhaci I ba

CRHMER T /MR 24)

FHIRXAS KA IE !
yong zhege lai pai ba!
Gunakan ini saja untuk membuat film!

Penggunaan & BhiA] yigi zhici TE ba sebagai kalimat
perintah (imperatif) menunjukkan saran dari Nobita untuk
menggunakan benda temuan tersebut untuk digunakan sebagai

alat membuat film. {5 tanhao digunakan di akhir kalimat

imperatif (perintah) berfungsi untuk menyatakan penekanan.

Analisis Data 3

Gambar 38. Temuan 1< Bl yiiqi zhici I ba

(K HER =5 /M4, 54)
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BUBIE, B8, AT R IR
fangxin ba, zongtong, women hui bdaohu ni!
Tenanglah, Presiden, kami akan melindungimu!

Penggunaan i& < Bl yiigi zhici B ba sebagai kalimat
perintah (imperatif) menunjukkan permintaan kepada Presiden
untuk tidak khawatir. i -5 tanhao digunakan di akhir kalimat

imperatif (perintah) berfungsi untuk menyatakan penekanan dan

penegasan.

Analisis Data 4

-

Gambar 39. Temuan &1 yigi zhuci "E ba
(KR 5 H /N5, 74)
AR R AT B !
Na jiu kuai dian xingdong ba!
Ayo cepat bertindak!

Penggunaan 1< BiA] yiqi zhici 'E ba sebagai kalimat
perintah (imperatif) menunjukkan permintaan yang bernada
tuntutan. -5 tanhao digunakan di akhir kalimat imperatif

(perintah) berfungsi untuk menyatakan penekanan dan

penegasan.
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Analisis Data 5

Gambar 40. Temuan &< Bl 1A yﬁi zhuci MY ba

(R T 7 /M 4, 138)

R Jr i B N !
Pangpang dailu ba!
Pang pang, ayo pimpin jalannya!

Penggunaan i& Bl yiigi zhici VB ba sebagai kalimat
perintah (imperatif) menunjukkan nada permintaan. " 5 tanhao

digunakan di akhir kalimat imperatif (perintah) yang berfungsi

untuk menyatakan penekanan.

Analisis Data 6

4

Gambar 41. Temuan &3] yiigi zhici ' ba

(RHER 55 /N, 154)

FRAEE,
Zai deng ba.
Tunggu sebentar.
Penggunaan &< Bhid yigi zhici VE ba sebagai kalimat

perintah (imperatif) bertujuan menunjukkan permintaan untuk
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menunggu. )5 juhao digunakan di akhir kalimat perintah yang

berfungsi menenangkan.

Analisis Data 7

V4 i 1A | '.\\.
Gambar 42. Temuan &< Bhia] yiigi zhici 1P ba

CRHER) 58 /N4, 159)

."‘

SR 2 el LI !
duodao gongyuadn Ii ba!
Ayo bersembunyi di taman!
Penggunaan 1< BiA] yiiqi zhici 'E ba sebagai kalimat
perintah (imperatif) bertujuan untuk menunjukkan perintah yang

ditambahkan dengan saran. " 5 tanhao digunakan di akhir

kalimat berfungsi untuk menyatakan penekanan atau penegasan.

Analisis Data 8

Gambar 43. Temuan 15 Bljid] yiqi zhuci & ba

CRIER) 58 /N i, 199)
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EM, EE.
Zou ba, jingxiang......
Ayo pergi, Shizuka......
Penggunaan 15 B1id] yiigi zhuci "E ba sebagai kalimat
perintah (imperatif) bertujuan untuk menunjukkan ajakan. % %

5 shéngliiehdo digunakan untuk menandakan bahwa dalam

kalimat tersebut ada bagian yang dihilangkan.

Analisis Data 9

Gambar 44. Temuan &< Byi] yiigi zhiei 1B ba

(R[5 1 /M, 207)

T LERATI R B AR e
qing rang women dao pi [i kd qu ba!
Tolong biarkan kami pergi ke Pilica!
Penggunaan 15 BIiA] yiigi zhici & ba sebagai kalimat
perintah (imperatif) bertujuan untuk mengajukan permintaan. "X

—

5 tanhao digunakan di akhir kalimat imperatif (perintah)

berfungsi untuk menyatakan penekanan.
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Analisis Data 10

Gambar 45. Temuan &< BhiA] yiiqi zhici 12 ba

(R T 1 /M, 207)

i 2 R !
Qing daying ba!
Tolong kabulkanlah!

Penggunaan & BhiA yiigi zhici & ba sebagai kalimat
perintah (imperatif) berfungsi menunjukkan permintaan dan
tuntutan untuk memenuhi keinginan pembicara (Suneo). " 5

tanhao digunakan di akhir kalimat imperatif (perintah) berfungsi

untuk menyatakan penekanan.

Analisis Data 11

Gambar 46. Temuan 15 Bljir] yiqi zhuci & ba

(ORI )52 8 /N4, 240)

FS 5t B IR Hb BRI !
Na jiu chong fan digiu ba!
Kalau begitu ayo kita kembali ke bumi!
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Penggunaan &< Bl yigi zhici IE ba sebagai kalimat
perintah (imperatif) bertujuan untuk menunjukkan saran atau
usulan. ™ 5 tanhao digunakan di akhir kalimat imperatif

(perintah) berfungsi untuk menyatakan penekanan yang

menenangkan.

Digunakan sebagai kalimat pernyataan (deklaratif)

Analisis Data 1

Gambar 47. Temuan &y yiigi zhict I ba

CRBER 58 /T, 77)

REHRHK T
dajia dou ldile ba.
Semuanya sudah datang.

Penggunaan 15 BiA] yiqi zhici 'E ba sebagai kalimat
pernyataan (deklaratif) bertujuan untuk menyatakan persetujuan
dan penegasan dari kalimat yang diutarakan. ] 5 juhao

digunakan di akhir kalimat berfungsi penegasan yang

menenangkan
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Analisis Data 2

Gambar 48. Temuan &< By yigi zhiici T ba

(KA T 5 /M 5, 98)

FIE R\ K
Wo song ni hui jid ba.
Ayo, aku akan mengantarmu pulang.
Penggunaan i< Bl yiigi zhaci VB ba sebagai kalimat
pernyataan (deklaratif) bertujuan untuk menyatakan penegasan

kalimat dan ajakan. #]*5 juhao digunakan pada akhir kalimat

menunjukkan penekanan.

Analisis Data 3

=1
3

7
W E LS
Gambar 49. Temuan i< BljiA] yiigi zhaci ' ba

(K F) 5= 7 /N A4, 131)

i REE N g A AR I .
zai ji'ér mo de jiamidn yishi néitian ba.
Pada hari upacara penobatan Gilmore saja.
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Penggunaan i& < Bl yiigi zhici B ba sebagai kalimat
pernyataan (deklaratif) bertujuan untuk menyatakan usulan dan
mengandung nada penegasan. %] juhao digunakan pada akhir

kalimat menunjukkan penekanan.

Analisis Data 4

Gambar 50. Temuan 7% “T4 7 yiqi zhuci & ba

CREER T8 /il 212)

%%;Er? H i aéé%é;&% T o
Jingxiang : tian yijing wanquan liangle.
Shizuka : langit sudah sepenuhnya terang.

INR : MZRARIE......
Xidofu : Yinggai laidéji ba... ...
Suneo : Seharusnya masih terkejar......

Penggunaan 15 BiA] yuigi zhici TE ba sebagai kalimat
pernyataan (deklaratif) bertujuan untuk menyatakan pendapat
dan penegasan dari pembicara (Suneo). %4 &5 shéngliichdo

menunjukkan kalimat keragu-raguan.
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425 BES B yigi zhici 1 de
a. Digunakan untuk menyatakan akhir dari kalimat.

Analisis Data 1

! _
Gambar 51. Temuan i Hjii] yiigi zhici 1] de

CRMER) 8 /M, 21)

N A XELIA. .
Xido tuzi méiyou mingling bu hui luan pdo de...
Kelinci tidak akan lari jika tidak diperintahkan...

Penggunaan &< Bhidl yiigi zhuci ¥ de menyatakan
sebagai akhir dari kalimat berfungsi untuk memperkuat kalimat
dan penegasan bahwa kelinci tidak akan bisa melakukan apapun

tanpa ada perintah. 4 W% 5 shéngliiehao digunakan untuk

menunjukkan penekanan dan penegasan kalimat.

Analisis Data 2

Gambar 52. Temuan &< Jji yiigi zhuci B de

CRHER) 5 H /M, 33)
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MBI~ BRI
cong pi Il kd xing ldi de.
Datang dari planet Pilika.

Penggunaan 1% < Bl A yiigi zhuci 1] de menyatakan
sebagai akhir dari kalimat berfungsi untuk memperkuat kalimat
bahwa pembicara (Pabi) datang dari Pilika. f) 5 juhao

digunakan pada akhir kalimat pernyataan berfungsi

menunjukkan penekanan.

Analisis Data 3

Gambar 53. Temuan 15 8] yigi zhaci 1] de

CRHBER 56 /M T, 40)

IR GG 30 7 A 25 1

ZUO wdn wo tongxidao zhunbeéi de.

Kemarin aku sudah mempersiapnya sepanjang malam.
Penggunaan 1% BliA] yigi zhuci #] de menyatakan

sebagai akhir dari kalimat berfungsi untuk memperkuat kalimat

bahwa pembicara (Suneo) sudah melakukan apa yang

seharusnya dia lakukan yaitu memepersiapkan alat-unutk

pembuatan film mereka. ©] 5 juhao digunakan pada akhir

kalimat pernyataan berfungsi menunjukkan penegasan.
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Analisis Data 4

Gambar 54. Temuan i< B yigi zhici 1] de

(R T 7 /M, 207)

AL, B8R .
Wo you zhan che, méi wenti de.
Aku punya mobil tank, jangan khawatir.

Penggunaan 1% < Bl 1A yiigi zhuci /] de menyatakan
sebagai akhir dari kalimat berfungsi untuk memperkuat kalimat
dan penegasan untuk pihak lain agar tidak perlu merasa khawatir.

#1)%5 juhao digunakan pada akhir kalimat pernyataan berfungsi

menunjukkan penegasan dan penekanan.

4.2.6 ESBNA yigi zhici T le
a. Digunakan untuk menunjukkan pengaruh nada

Analisis Data 1

Gambar 55. Temuan &< BIiA yigi zhaci T le

CRIER) T8 /NG, 7)
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A: BGRIRATRE IR A N .

A: zongtong shi women xingqiu suoyou rén de xiwang.
A: Presiden adalah harapan semua orang di planet kita.
B: kB! !

B: wo jujué!!

B: Aku menolak!!

A: TR, RERALT!

A:na, zhiyou shilile!

A: Itu tidak sopan!

Penggunaan &< B yiqi zhici 1 le sebagai pengaruh
nada menunjukkan nada menguatkan bahwa apa yang
diungkapkan pembicara sudah melanggar etika. J~ le memiliki
fungsi melengkapi kalimat dan "5 tanhao digunakan di akhir

kalimat yang berfungsi untuk menunjukkan kalimat penekanan

Seruan.

Analisis Data 2

. -

Gambar 56. Temuan i& < Bl iﬁl;ﬁqi zhuci T le

(CRBER) T H /NS, 14)

K . WA ANTTEAE,
Daxiéng : liang gérén liliang bugou.
Nobita : dua orang tidak akan cukup kuat.
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K : W7 WHEEF!
Daxiong : duile! zhdo jingxiang kan kan!
Nobita  : Benar! Ayo cari Shizuka!

Penggunaan i& < Bl yiiqi zhaci T le sebagai pengaruh
nada menunjukkan persetujuan dan nada menguatkan. " 5
tanhao digunakan di akhir kalimat berfungsi untuk menunjukkan

kalimat penekanan seruan.

Analisis Data 3

Gambar 57. Temuan 15 Bjin yiqi zhuci T le

CRBER 56 /T, 79)

A DAY Y3 T !
keyi xi niundi zdole!
Bisa mandi susu!

Penggunaan 15 BliA] yiigi zhuci | le sebagai pengaruh
nada bertujuan untuk memberikan informasi dan fakta dari
situasi yang ada bahwa di tempat tersebut bisa digunakan untuk

mandi susu. X5 tanhao yang digunakan di akhir kalimat

berfungsi untuk menunjukkan penegasan.
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Analisis Data 4

Gambar 58. Temuan &< Blid] yiigi zhuci | le

CRHER - /N, 87)

BEINE R G HOR T .
méi banfd zhihdo chétuile.
Tidak ada cara lain selain mundur.

Penggunaan 15 BliA] yigi zhiei | le sebagai pengaruh
nada bertujuan untuk memberikan informasi dan menarik
perhatian pihak lain untuk fokus terhadap apa yang pembicara

(Suneo) utarakan. #J*5 juhao digunakan pada akhir kalimat

seruan yang menunjukkan penekanan.

Analisis Data 5

Gambar 59. Temuan &S BliA] yiqi zhoci 1 le

ORI )52 8 /N, 111)

wE, BAT?
Qiguai, zénmele?
Aneh, apa yang terjadi?
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Penggunaan i& < B yiiqi zhaci T le sebagai pengaruh
nada bertujuan untuk menunjukkan perubahan situasi yang
terjadi dan berfungsi melengkapi kalimat . |7 5 wenhao
digunakan di akhir kalimat berfungsi untuk menanyakan

informasi.

Analisis Data 6

Gambar 60. Temuan & i yigi zhicl T le

(R 5 /I 5, 200)

U B AR AR SE 1!
Xidci chiixian shi yé jiushi nimen de siqile!
Di saat kalian muncul lagi, itulah saat hari kematian kalian!

Penggunaan i< Bl yiiqi zhici T le sebagai pengaruh
nada bertujuan untuk menunjukkan penegasan kalimat dan
menarik perhatian fokus pihak lain. ‘5 tanhao digunakan di

akhir kalimat berfungsi untuk menunjukkan kalimat seruan yang

menyatakan penekanan dan penegasan.

4.2.7 BSBhIA yigi zhici B ma
a. Digunakan untuk menunjukkan nada pembicara yang berpikir

“seharusnya begitu” atau “tak pelak lagi”
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Analisis Data 1

Gambar 61. Temuan &< BIid yigi zhuci Wk ma

(ORI 51 /N 12)

K . PRE TR

Daxiong : Ni zhen lidojié wo.

Nobita : Kamu benar-benar mengerti aku.

W A %5 : RORAHAE AT W !

Dué la A meng  : Yinwei xiangchu jivle ma!

Doraemon : Karena kita sudah bersama sejak lama!

Penggunaan &< BliiA] yigi zhici Wk ma menyatakan
situasi bahwa Doraemon dan Nobita sudah saling berhubungan
sejak lama yang ditandai dengan Doraemon yang sangat
memahami sifat Nobita. ¥ ma menunjukkan fakta bahwa hal
tersebut tidak dapat disangkal lagi. "5 tanhao digunakan di

akhir kalimat berfungsi untuk menyatakan penegasan.

Analisis Data 2

Gambar 62. Temuan i/ i yiigi zhuct Wi ma

CRHER) 58 /N i, 193)
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IR [F) 5 AN FE R !
digiu de téngzhi bucud ma!
Teman-teman di bumi tidak jahat!

Penggunaan 15 BIiA] yiigi zhiici W ma bertujuan untuk
pembicara memberikan fakta bahwa teman-teman di bumi
tidaklah jahat dan hal tersebut tidak dapat disangkal. " 5
tanhao digunakan di akhir kalimat berfungsi untuk menyatakan

penegasan.

Analisis Data 3

Gambar 63. Temuan 15 8] yigi zhici W ma

CRHER T8 /i, 212)
1, WikHUmR!

déng yixia, yé rang wo shué ma!
Tunggu sebentar, biarkan aku berbicara!

Penggunaan 1< BiA] yiigi zhiici W ma bertujuan untuk
menunjukkan situasi bahwa memang seharusnya pembicara

memiliki hak untuk berbicara. "*5 tanhao digunakan di akhir

kalimat berfungsi untuk menyatakan penekanan kalimat.



BAB V

KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 Kesimpulan
Berdasarkan hasil analisis data mengenai jenis dan fungsi penggunaan
B Bhin] yiigi zhuci yang terdapat pada komik terjemahan ) 57 6 /)N Gk
4+ daxiong de yiinzhou xido zhanzhéng volume 2 karya Fujiko F. Fujio dapat
disimpulkan sebagai berikut.

Jumlah partikel yang ditemukan menurut teori XI| Lid, % Pan, dan #4
Gu adalah tujuh jenis &< Bhif] yigi zhuci dengan total sebanyak 62 data.
Ketujuh partikel tersebut adalah i a, "% ma, We ne, ' ba, 1) de, T le, U5 ma.
Terdapat 15 Bid] yigi zhuci yang sudah dibahas oleh peneliti sebelumnya
(Jayanti) yaitu WE ne, Il ba, Wi ma, Mi la, dan " a, sedangkan 15 Bl yiqi
zhuci yang belum tercatat adalah "% ma, ] de, dan 1 le.

Partikel yang paling banyak digunakan pada komik terjemahan X )
FH /NE G daxiong de yinzhou xido zhanzhéng volume 2 karya Fujiko F.
Fujio adalah &< BiA] yuigi zhuci " a dengan kemunculan sebanyak 20 kali.
Hal ini menunjukkan bahwa &< B)ii#] yigi zhici W a paling umum digunakan
dalam percakapan sehari-hari. Sedangkan penggunaan paling sedikit adalah &
S BhAE yiigi zhocr Wk ma dan "% ma dengan masing-masing kemunculan

sebanyak tiga kali.
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Dari hasil analisis data dapat disimpulkan bahwa 1&< Bljid] yigi zhiici
(partikel modalitas) memiliki fungsi utama untuk meringankan nada dan juga
bukan sebagai ungkapan perasan atau emosi seseorang melainkan dapat
menyatakan ungkapan penekanan perasaan itu sendiri.

5.2 Saran

Penelitian jenis dan fungsi penggunaan &< Bl id] yigi zhici yang
terdapat pada komik terjemahan K1) 5= /M& S daxidng de yiinzhou xido
zhanzhéng volume 2 karya Fujiko F. Fujio ini diharapkan dapat dijadikan
referensi dan bahan pembelajaran mengenai jenis dan penggunaan dari &< B
15] yugqi zhuci. Bagi peneliti selanjutnya diharapkan untuk mengkaji lebih jauh
mengenai jenis dan fungsi &< BhiA] yiigi zhuci dengan menggunakan objek

serta teori yang lebih beragam sebagai pembanding.
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